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Indonesia merupakan negara yang memiliki jenis anggrek terkaya di dunia, 

oleh karena itu anggrek dijadikan kebanggaan suatu bangsa atau biasanya disebut 

sebagai bunga nasional. Anggrek dijadikan sebagai tanaman hias dan peluang 

usaha di dalam negeri maupun luar negeri, karena termasuk tanaman hias yang 

unik dengan warna, bentuk, dan ukuran yang sangat bervariasi. Terdapat 30000 

spesies anggrek yang terdapat di dunia dan 75% diantaranya terdapat di daerah 

tropis termasuk Indonesia yang kurang lebihnya mempunyai 5000 spesies. 

Pengembangan anggrek secara konvesional masih terkendala dikarenakan 

memiliki kelemahan berupa terbatasnya bibit yang dihasilkan, membutuhkan 

waktu yang lama untuk memperoleh anakan baru dan anggrek tidak mempunyai 

endosperm untuk berkecambahnya embrio, oleh karena itu perbanyakan anggrek 

perlu melalui teknik in vitro atau biasanya disebut kultur jaringan. Permasalahan 

dalam penelitian kali ini adalah bagaimana pengaruh varietas anggrek dengan 

pemberian macam konsentrasi TDZ terhadap induksi PLB, sehingga dapat 

menghasilkan perkembangan yang baik bagi kedua varietas anggrek tersebut.  

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui interaksi varietas anggrek 

dengan konsentrasi TDZ terhadap induksi PLB dan tunas secara langsung. (2) 

Untuk mengetahui pengaruh berbagai macam konsentrasi TDZ yang berbeda 

terhadap induksi PLB dan tunas. (3) Untuk mengetahui pengaruh respon macam 

varietas anggrek terhadap induksi PLB dan tunas.   

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tumbuhan 

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Jember mulai bulan 

November 2012 sampai November 2013. Percobaan pengaruh macam dosis TDZ 

dan varietas anggrek (Dendrobium sp dan Oncidium sp) terhadap induksi PLB 

dan tunas menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara faktorial (2 x 4) 
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dengan tiga kali ulangan. Adapun 2 faktor yang diteliti adalah macam varietas 

yang terdiri 2 taraf yaitu: V1 = Dendrobium sp; V2= Oncidium sp. Faktor kedua 

konsentrasi TDZ yang terdiri dari 4 taraf yaitu: T0= Kontrol; T1= TDZ 1 ppm; 

T2= TDZ 2 ppm; T3= TDZ 3 ppm.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah PLB pada Oncidium sp dapat 

ditingkatkan melalui pemberian TDZ dengan konsentrasi 1 ppm sementara itu 

pemberian TDZ dengan konsentrasi 1 ppm pada Dendrobium sp. dapat 

membentuk tunas secara langsung. 
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SUMMARY 

The Effect of Orchid Varieties and TDZ (Thidiazuron) Concentration to PLB 

(Protocorm Like Bodies) and Shoots Induction; Noorita Retno Ning Tyas; 

091510501019; 2014: 37 Pages; Agrotecnology Studies Program, Agricultural 

Faculty, University of Jember. 

 

Indonesia is the richest orchid species country in the world. Therefore, 

orchids used as the pride of a nation or it can be called as national flower. Orchids 

used as an ornamental plant and business opportunities in this country and other 

country because of the uniqueness of the colors, the shapes, and the sizes in many 

variations. There are 30.000 orchids species in the world and 75 % of them are in 

the tropical area  including Indonesia which has 5.000 species. Conventional 

orchids propagation are still constrained due to the weaknesses such as limited 

seed production, takes a long time to acquire new off spring, and have no 

endosperm to the germination process. Therefore, the propagation of orchids need 

to be used in vitro techniques or commonly called as tissue culture. The problem  

of this research is how to determine the effect of orchid varieties with the use of 

TDZ concentrations to the PLB and the shoots  induction, which can lead to the 

good development for two orchid varieties. 

This research aimed to determine (1) the interaction between orchids variety 

and TDZ concentration to the PLB and the shoots induction, (2) the effect of TDZ 

concentrations to PLB and the shoots induction, (3) the response of orchid variety 

to PLB and the shoot induction. 

This research was conducted at Plant Tissue Culture Laboratory, 

Agricultural Faculty, Jember University from November 2012 to November 2013. 

This research was designed by using factorial (2x4) randomized design (CRD), 

with 3 replications. The first factor was orchid varieties which was consists of 2 

levels namely V1= Dendrobium sp; V2 = Oncidium sp. The second factor was 

TDZ concentration, consists of 4 levels namely T0 = control; T1 = 1 ppm TDZ; 

T2 = 2 ppm TDZ; T3 = 3 ppm TDZ. 
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The result showed that the amount of PLB in Oncidium sp can be increased  

by the use of 1 ppm TDZ concentration, while shoot can be formed directly by the 

use of 1 ppm TDZ concentration in the Dendrobium sp. 
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MOTTO 

“Tomorrow is a mystery and today is a gift” 

“Besok adalah misteri dan hari ini adalah anugerah” 

 

 

 

 

Cara untuk menjadi di depan adalah memulai sekarang. Jika memulai sekarang, 

tahun depan Anda akan tahu banyak hal yang sekarang tidak diketahui, dan Anda 

tak akan mengetahui masa depan jika Anda menunggu-nunggu. 

(Nabi Muhammad SAW) 
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